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Abstrak

Penelitian ini menunjukkan bahwa menghormati guru adalah indikator fundamental dari akhlakul
karimah (akhlak mulia) dalam pendidikan Islam, namun realitas saat ini menunjukkan adanya
penurunan adab di kalangan siswa. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Penerapan
Kesadaran Siswa untuk Menghormati Guru dalam Membentuk Sikap Akhlakul Karimah Kelas X
di MA Al lhsan Kalijjaring. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain
deskriptif. Dengan desain survei dan melibatkan beberapa responden dan informan supaya data
yang didapat bisa sesuai dengan masalah yang ada. Sumber data primer diperoleh melalui
wawancara langsung kepada (Guru Akhlak PAI dan Wali Kelas X) dan observasi partisipasi. Data
sekunder berupa catatan dan dokumentasi siswa. Analisis data dilakukan secara interaktif melalui
reduksi data, dan penarikan kesimpulan secara induktif. Tujuan dari penelitian ini yaitu membahas
secara detail terkait adab dalam menghormati Guru. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan masukan praktis bagi sekolah dan guru dalam memperkuat budaya adab dan
memperkaya literatur pendidikan Islam tentang pentingnya kesadaran diri siswa. Data
dikumpulkan menggunakan teknik pengumpulan data yaitu wawancara, observasi, dokumentasi,
dan dianalisis dengan teknik Triangulasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Tingkat kesadaran
siswa memang sangat penting dan peran dari guru tetap harus ikut andil dalam meningkatkan
kesadaran tersebut yaitu dalam hal menghormati guru. Simpulan penelitian ini menegaskan
pentingnya menghormati guru bagi para pendidik sehingga ilmu yang di dapatkan dapat
bermanfaat. Implikasi penelitian inj diharapkan dapat memberikan gambaran bagi peneliti lain
tentang pentingnya kesadaran dalam menghormati guru serta menunjukan bahwa keberhasilan
pembentukan karakkter tidak hanya di pengaruhi oleh peran guru atau lingkungan sekolah, tetapi
juga kesadaran yang timbul dari dalam diri siswa.

Kata Kunci: Kesadaran Siswa; Menghormati Guru; Peran Guru; Akhlakul Karimah;

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan proses yang tidak hanya berorientasi pada pengembangan
kemampuan intelektual peserta didik, tetapi juga pada pembentukan karakter dan akhlak yang
baik. Dalam perspektif pendidikan Islam, keberhasilan pendidikan tidak hanya diukur dari prestasi
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akademik, melainkan juga dari kemampuan peserta didik dalam mengimplementasikan nilai-nilai
akhlakul karimah dalam kehidupan sehari-hari (Abdulkarim 2023). Salah satu indikator penting
dari akhlakul karimah adalah sikap menghormati guru sebagai pendidik, pembimbing, sekaligus
teladan dalam proses pembelajaran.

Guru memiliki kedudukan yang sangat penting dalam pendidikan karena tidak hanya
berperan sebagai penyampai ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai pembentuk karakter peserta
didik. Dalam ajaran Islam, menghormati guru merupakan bagian dari adab yang harus dimiliki
setiap pencari ilmu. Sikap hormat kepada guru mencerminkan penghargaan terhadap ilmu
pengetahuan sekaligus menjadi salah satu faktor yang mendukung keberkahan ilmu yang
diperoleh peserta didik. Hal ini sejalan dengan pendapat Al-Ghazali (2005) yang menjelaskan
bahwa akhlak merupakan sifat yang tertanam dalam jiwa sehingga seseorang melakukan suatu
perbuatan secara spontan tanpa melalui pertimbangan yang panjang. Dengan demikian, apabila
sikap menghormati guru telah menjadi kebiasaan, maka perilaku tersebut merupakan cerminan
dari akhlakul karimah yang telah terinternalisasi dalam diri peserta didik. Oleh sebab itu,
pembentukan kesadaran siswa untuk menghormati guru perlu menjadi perhatian utama dalam
proses pendidikan.

Fenomena yang terjadi saat ini menunjukkan adanya perubahan perilaku sebagian peserta
didik terhadap guru. Masih ditemukan siswa yang kurang menunjukkan sikap sopan, kurang
memperhatikan penjelasan guru, bahkan mengabaikan tata krama ketika berinteraksi di
lingkungan sekolah. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pembentukan akhlak tidak cukup
hanya melalui penyampaian materi pembelajaran, tetapi memerlukan kesadaran yang tumbuh dari
dalam dir1 peserta didik (Ashari 2022). Kesadaran tersebut menjadi landasan utama agar perilaku
menghormati guru dilakukan secara sukarela, bukan karena adanya paksaan ataupun rasa takut
terhadap hukuman.

Berbagai penelitian terdahulu lebih banyak membahas strategi guru dalam membentuk
akhlakul karimah peserta didik. Sementara itu, penelitian mengenai kesadaran internal siswa
sebagai faktor utama terbentuknya perilaku menghormati guru masih relatif terbatas. Dengan
demikian, penelitian ini memiliki kebaruan (research gap) karena memfokuskan kajian pada aspek
internal peserta didik, yaitu kesadaran siswa dalam menghormati guru sebagai dasar pembentukan
akhlakul karimah.

Kebaruan penelitian ini terletak pada fokus kajian terhadap kesadaran siswa sebagai faktor
internal dalam menghormati guru sebagai dasar pembentukan sikap akhlakul karimah. Berbeda

dengan penelitian terdahulu yang lebih banyak menekankan peran guru, strategi pembelajaran,
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atau pembiasaan sebagai faktor eksternal dalam pembentukan karakter, penelitian ini menyoroti
bahwa kesadaran yang tumbuh dari dalam diri siswa menjadi landasan utama munculnya perilaku
menghormati guru secara sukarela dan berkelanjutan. Perspektif tersebut didasarkan pada konsep
pendidikan Islam yang memandang bahwa pembentukan akhlakul karimah tidak hanya dilakukan
melalui penyampaian materi, tetapi juga melalui proses pembiasaan, keteladanan, dan internalisasi
nilai-nilai moral dalam kehidupan sehari-hari (Nata, 2020). Sejalan dengan itu, Al-Ghazali
menjelaskan bahwa akhlak merupakan sifat yang tertanam dalam jiwa sehingga melahirkan
perilaku secara spontan tanpa adanya paksaan. Oleh karena itu, kesadaran siswa dalam
menghormati guru menjadi salah satu indikator penting dalam pembentukan akhlakul karimah
sekaligus memberikan kontribusi baru dalam pengembangan kajian pendidikan Islam, khususnya
mengenai hubungan antara kesadaran internal peserta didik dan pembentukan karakter di
lingkungan madrasah.

Penelitian ini dilakukan di MA Al Ihsan Kalijaring dengan tujuan menganalisis penerapan
kesadaran siswa dalam menghormati guru, mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi
kesadaran tersebut, serta mendeskripsikan peran guru dalam membentuk akhlakul karimah siswa
kelas X. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan pendidikan
Islam, khususnya dalam memperkuat budaya menghormati guru sebagai bagian dari pembentukan
karakter peserta didik.pendahuluan harus ditulis secara deskriptif, logis, sistematis, dan mengalir.
Pendahuluan perlu menunjukkan alasan ilmiah mengapa penelitian dilakukan, posisi penelitian
dalam kajian terdahulu, serta kontribusi yang ditawarkan. Bagian ini sekurang-kurangnya memuat

lima komponen utama berikut.

METODE PENELITIAN
Waktu Dan Tempat Penelitian

Lokasi penelitian adalah MA Al Thsan Kalijaring. Subjek penelitian terdiri atas guru
Pendidikan Agama Islam, wali kelas X, dan siswa kelas X yang dipilih sebagai sumber informasi
sesuai dengan fokus penelitian. Pemilihan informan dilakukan secara purposive dengan
mempertimbangkan keterlibatan mereka dalam proses pembentukan sikap menghormati guru di
lingkungan sekolah.
Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif.
Pendekatan ini dipilih karena bertujuan mendeskripsikan secara mendalam penerapan kesadaran

siswa dalam menghormati guru sebagai upaya membentuk sikap akhlakul karimah di lingkungan
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sekolah. Penelitian dilaksanakan dalam kondisi alamiah (natural setting), sehingga peneliti dapat
memperoleh data sesuai dengan keadaan yang sebenarnya di lapangan.
Sumber Penelitian

Sumber data dalam penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh melalui wawancara mendalam dengan guru Pendidikan Agama Islam, wali kelas, dan
siswa kelas X, serta melalui observasi langsung terhadap aktivitas pembelajaran dan interaksi
siswa dengan guru. Data sekunder diperoleh dari dokumen sekolah, catatan kegiatan, arsip, dan
berbagai dokumen lain yang mendukung penelitian.
Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tiga cara, yaitu observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengamati perilaku siswa dalam menghormati guru
selama proses pembelajaran maupun di luar kelas. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur
untuk memperoleh informasi yang mendalam mengenai penerapan kesadaran siswa, faktor-faktor
yang memengaruhi perilaku tersebut, serta peran guru dalam membentuk akhlakul karimah.
Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung berupa foto kegiatan, arsip sekolah, dan
dokumen lain yang relevan.
Analisis Data

Analisis data menggunakan model interaktif yang meliputi tiga tahapan, yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan memilih serta
memusatkan perhatian pada informasi yang sesuai dengan fokus penelitian. Selanjutnya, data
disajikan dalam bentuk uraian deskriptif sehingga memudahkan peneliti dalam memahami
hubungan antar data. Tahap terakhir dilakukan dengan menarik kesimpulan secara induktif
berdasarkan hasil analisis terhadap seluruh data yang diperoleh selama penelitian. Untuk
menjamin keabsahan data, penelitian menerapkan triangulasi sumber dan triangulasi teknik.
Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari guru, wali
kelas, dan siswa, sedangkan triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi sehingga diperoleh data yang wvalid dan dapat

dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesadaran siswa kelas X MA Al Thsan Kalijaring
dalam menghormati guru telah diterapkan melalui berbagai bentuk perilaku positif yang menjadi

budaya di lingkungan madrasah. Penelitian juga menunjukkan bahwa penerapan kesadaran siswa
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dalam menghormati guru di MA Al Ihsan Kalijaring telah memberikan kontribusi positif terhadap
pembentukan sikap akhlakul karimah. Kesadaran tersebut tidak muncul secara instan, melainkan
terbentuk melalui proses pembiasaan, keteladanan guru, dukungan lingkungan keluarga, serta
budaya religius yang diterapkan di madrasah. Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan
pembentukan akhlakul karimah tidak hanya dipengaruhi oleh faktor eksternal berupa strategi guru,
tetapi juga oleh faktor internal berupa kesadaran siswa dalam mengimplementasikan nilai-nilai

yang telah dipelajari.

1.Penerapan Kesadaran Siswa dalam Menghormati Guru sebagai Bentuk Akhlakul

Karimah

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesadaran siswa dalam menghormati guru di MA Al
Ihsan Kalijaring telah diwujudkan melalui berbagai perilaku positif, seperti mengucapkan salam
ketika bertemu guru, berbicara dengan bahasa yang santun, mematuhi tata tertib sekolah,
mengerjakan tugas dengan penuh tanggung jawab, serta mengikuti arahan guru selama proses
pembelajaran. Perilaku tersebut menunjukkan bahwa penghormatan kepada guru tidak hanya
dipahami sebagai kewajiban formal, tetapi mulai menjadi bagian dari kebiasaan yang tertanam

dalam diri peserta didik.
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Gambar 1. Wawancara terkait materi akhlak

Temuan tersebut sejalan dengan pendapat Al-Ghazali (2005) yang menjelaskan bahwa
akhlak merupakan sifat yang tertanam dalam jiwa sehingga seseorang melakukan suatu perbuatan

secara spontan tanpa melalui pertimbangan yang panjang. Dengan demikian, apabila sikap
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menghormati guru telah menjadi kebiasaan, maka perilaku tersebut merupakan cerminan dari

akhlakul karimah yang telah terinternalisasi dalam diri peserta didik.

Selain itu, Abuddin Nata (2014) menjelaskan bahwa tujuan utama pendidikan Islam tidak
hanya mengembangkan kemampuan intelektual, tetapi juga membentuk karakter dan akhlak mulia
melalui proses pembiasaan, keteladanan, serta pembinaan yang berkesinambungan. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa pembiasaan yang diterapkan di MA Al Thsan Kalijaring mampu
menumbuhkan kesadaran siswa untuk menghormati guru sehingga mendukung terbentuknya

akhlakul karimah.

Dalam perspektif pendidikan nasional, Ki Hajar Dewantara (1962) menegaskan bahwa
pendidikan merupakan proses menuntun seluruh potensi peserta didik agar berkembang menjadi
manusia yang berbudi pekerti luhur. Oleh karena itu, pembiasaan menghormati guru merupakan
bagian penting dari proses pendidikan karakter yang tidak hanya membentuk kecerdasan

akademik, tetapi juga membangun moral dan etika peserta didik dalam kehidupan sehari-hari.
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kesadaran Siswa dalam Menghormati Guru.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesadaran siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor,
yaitu lingkungan keluarga, keteladanan guru, budaya sekolah, dan lingkungan pergaulan. Di antara
faktor-faktor tersebut, keteladanan guru menjadi faktor yang paling dominan dalam membentuk

perilaku menghormati guru.

Menurut Sardiman (2011), guru merupakan pendidik yang tidak hanya menyampaikan
ilmu pengetahuan, tetapi juga memberikan motivasi dan teladan bagi peserta didik. Sikap guru
yang disiplin, ramah, sabar, dan menghargai peserta didik akan lebih mudah ditiru oleh siswa
dibandingkan hanya melalui penyampaian materi pembelajaran. Oleh karena itu, keteladanan

menjadi strategi yang efektif dalam membentuk karakter peserta didik.

Selain keteladanan guru, lingkungan keluarga juga memiliki kontribusi yang besar dalam
membentuk kesadaran siswa. Pembiasaan menghormati orang tua dan orang yang lebih tua di
rumah akan memudahkan siswa menerapkan sikap yang sama kepada guru di sekolah. Hal ini
menunjukkan bahwa pembentukan karakter merupakan tanggung jawab bersama antara keluarga

dan sekolah.

Budaya religius yang diterapkan di MA Al Thsan Kalijaring, seperti pembiasaan salam,
doa bersama, membaca Al-Qur'an sebelum pembelajaran, serta salat berjamaah, juga memberikan

pengaruh positif terhadap pembentukan akhlakul karimah siswa. Kondisi tersebut sesuai dengan
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pendapat Quraish Shihab (2002) yang menjelaskan bahwa akhlakul karimah merupakan wujud
keseimbangan hubungan manusia dengan Allah SWT (hablum minallah) dan hubungan manusia

dengan sesama (hablum minannas).
3. Peran Guru dalam Membentuk Akhlakul Karimah Siswa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru memiliki peran sebagai teladan, pembimbing,
motivator, sekaligus evaluator dalam membentuk akhlakul karimah siswa. Guru tidak hanya
memberikan materi pembelajaran, tetapi juga melakukan pembiasaan perilaku positif melalui

contoh nyata dalam kehidupan sehari-hari.

Temuan tersebut sesuai dengan pendapat Djamarah (2014) yang menyatakan bahwa guru
merupakan figur yang berperan penting dalam membentuk karakter peserta didik melalui interaksi
edukatif yang berlangsung secara berkesinambungan. Keberhasilan pembentukan akhlak tidak
hanya ditentukan oleh materi pembelajaran, tetapi juga oleh kualitas hubungan antara guru dan

peserta didik.

Hasil penelitian ini juga memperkuat penelitian Farida dan Kamalia (2020) serta
Mumtahanah dan Warif (2022) yang menyatakan bahwa strategi guru berpengaruh terhadap
pembinaan akhlakul karimah siswa. Namun demikian, penelitian ini memiliki perbedaan yang
mendasar karena tidak hanya menyoroti strategi guru sebagai faktor eksternal, tetapi juga
mengkaji kesadaran siswa sebagai faktor internal yang menjadi dasar munculnya perilaku

menghormati guru.

Gambar 2. Murid belajar dengan tenang, sebagai bukti hormat kepada guru

Dengan demikian, pembentukan akhlakul karimah akan lebih optimal apabila strategi guru

didukung oleh kesadaran peserta didik untuk menerapkan nilai-nilai tersebut secara sukarela.
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Kesadaran internal inilah yang menjadi kebaruan (novelty) penelitian ini dibandingkan penelitian-

penelitian sebelumnya.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan kesadaran siswa dalam menghormati guru
di MA Al Ihsan Kalijaring telah berjalan dengan baik melalui pembiasaan perilaku positif, seperti
mengucapkan salam, bertutur kata sopan, mematuhi tata tertib sekolah, serta melaksanakan arahan
guru dalam proses pembelajaran. Kesadaran tersebut dipengaruhi oleh faktor internal berupa
kemauan dan kesadaran diri siswa, serta faktor eksternal yang meliputi lingkungan keluarga,
keteladanan guru, budaya religius sekolah, dan lingkungan pergaulan. Selain itu, guru memiliki
peran yang sangat penting sebagai teladan, pembimbing, motivator, dan evaluator dalam
membentuk sikap akhlakul karimah peserta didik melalui pembiasaan nilai-nilai pendidikan Islam
yang dilakukan secara berkelanjutan.

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian pendidikan Islam,
khususnya mengenai pembentukan akhlakul karimah melalui pendekatan kesadaran siswa.
Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang lebih banyak menitikberatkan pada strategi guru
sebagai faktor eksternal, penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan pembentukan sikap
menghormati guru juga dipengaruhi oleh kesadaran internal siswa. Temuan tersebut diharapkan
dapat menjadi referensi bagi guru, madrasah, dan peneliti dalam merancang program pembinaan
karakter yang tidak hanya berorientasi pada pembiasaan, tetapi juga pada penguatan kesadaran
peserta didik.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan penelitian dengan
melibatkan lebih banyak madrasah atau sekolah pada jenjang pendidikan yang berbeda sehingga
hasil penelitian memiliki daya generalisasi yang lebih baik. Selain itu, penelitian berikutnya dapat
menggunakan pendekatan kuantitatif atau mixed methods untuk mengukur hubungan antara
kesadaran siswa, penghormatan kepada guru, dan pembentukan akhlakul karimah secara lebih

komprehensif.
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